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RINGKASAN

LESI LESTARI. Bahan Organik Tanah Pasca Panen Hutan Tanaman Industri (HTI) 

Acacia mcingium Willd (dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Sabaruddin, M.Sc dan Ibu 

Ir. Siti Nurul Aidil Fitri).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh konversi hutan alam 

menjadi hutan yang di kelola manusia terhadap kandungan bahan oranik tanah, dan 

mempelajari berbagai pengaruh waktu panen terhadap kandungan bahan organik 

tanah. Penelitian dilaksanakan di lahan PT Musi Hutan Persada Suban Jeriji 

Kabupaten Muara Enim. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi 

dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli sampai Agustus 2006. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor 

yaitu waktu panen (W) tanaman akasia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tanah pada lahan dengan periode waktu 

panen terlama memiliki kandungan bahan organik tertinggi, dan kandungan bahan 

organik terendah terdapat pada lokasi dengan periode waktu panen terpendek. 

Terdapat hubungan yang linier positi f antara periode waktu panen dengan kandungan 

bahan organik tanah.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan organik tanah merupakan penimbunan dari sisa-sisa tanaman dan 

binatang yang sebagian telah mengalami pelapukan. Keberadaan bahan organik pada 

tanah merupakan salah satu komponen penyusun tanah yang sangat penting bagi 

ekosistem tanah, karena bahan organik berperan penting dalam menciptakan 

kesuburan tanah. Peranan bahan organik bagi tanah sangat berkaitan dengan 

perubahan sifat-sifat tanah, yaitu sifat fisik, kimia dan sifat biologi tanah. Peranan 

bahan organik terhadap sifat fisik antara lain sebagai pembentuk granulasi dalam 

tanah dan sangat penting dalam pembentukan agregat tanah yang stabil. Melalui 

penambahan bahan organik, tanah yang tadinya berstruktur gumpal menjadi 

berstruktur remah yang relatif ringan, pengerokan air secara vertikal/infiltrasi dapat 

diperbaiki. Selain itu, tanah dapat menyerap air lebih cepat sehingga aliran 

permukaan dapat diperkecil, aerasi tanah menjadi lebih baik karena ruang pori tanah 

(porositas) bertambah akibat terbentuknya agregat, bahan organik juga dapat 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air, dan menjadikan warna tanah menjadi 

coklat atau hitam (Brady & Weil, 2002)

Peranan bahan organik terhadap sifat kimia tanah, antara lain meningkatkan 

daya jerap dan kapasitas tukar kation (KTK). Sekitar setengah dari kapasitas tukar 

kation (KTK) tanah berasal dari bahan organik. Bahan organik dapat meningkatkan 

kapasitas tukar kation dua sampai tiga puluh kali lebih besar daripada koloid mineral

1
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yang meliputi 30 sampai 90% dari tenaga jerap suatu tanah mineral. Peningkatan 

KTK akibat penambahan bahan organik dikarenakan pelapukan bahan organik akan 

menghasilkan humus (koloid organik) yang mempunyai permukaan dapat menahan 

unsur-unsur hara dan air. Bahan organik juga berperan sebagai penambah hara N, P, 

K bagi tanaman dari hasil mineralisasi oleh mikroorganisme, meningkatkan 

ketersediaan cadangan unsur hara utama N, P, S dalam bentuk organik, dan 

mempengaruhi kemasaman tanah atau pH.

Peranan bahan organik terhadap sifat biologi tanah yaitu dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme karena bahan organik merupakan 

sumber nutrien bagi tanaman, dan bagi organisme tanah mulai dari bakteri sampai 

cacing (Sanchez, 1989)

Kandungan bahan organik tanah dipengaruhi faktor-faktor antara lain: 

kedalaman tanah, iklim, tekstur tanah, drainase, teknik pengelolaan dan vegetasi 

penutup tanah. Menurut Veldkamp (1994), vegetasi sebagai penutup tanah dapat 

bertindak sebagai suatu sumber pembentuk bahan organik. Sebaran vegetasi 

bervariasi menurut kondisi wilayah. Pada wilayah dengan curah hujan rendah, maka 

vegetasi juga jarang sehingga akumulasi bahan organik juga rendah. Wilayah 

dengan temperatur dingin, maka kegiatan mikroorganisme juga jarang sehingga 

dekomposisi lambat.

Menurut Mroz et al. (1985), lahan dengan produktivitas yang tinggi seperti 

lahan hutan di kawasan tropika basah, memproduksi bahan organik lebih banyak 

daripada hutan di kawasan iklim sedang sebagai contoh hutan di kawasan tropika 

basah mampu memberikan sebanyak 10,2 ton'1 ha'1 tahun bahan organik 

terutama dalam bentuk seresah. Ditambahkan oleh Hardiyanto et al (2005) hutan

segar
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Acacia mangium pada penanaman rotasi ke-2 dapat dihasilkan sekitar 6,4 sampai 9 

ha*'tahun seresah akasia selama penanaman 3 tahun pertama.

Pemanenan hasil hutan secara permanen tanpa ada usaha pengembalian sisa 

dapat menyebabkan hilangnya keseimbangan ekosistem lahan, dampak secara 

fisik adalah hilangnya vegetasi, dan kehilangan vegetasi ini berkaitan erat dengan 

ketersediaan bahan organik tanah karena vegetasi merupakan sumber primer 

tersedianya bahan organik tanah. Hasil penelitian Barber & Lear (1984), di hutan 

pinus Piedmont sebelah Selatan Carolina memperlihatkan bahwa pemanenan dapat 

menyebabkan kehilangan unsur hara seperti K, Mg dan Ca selama 7 tahun seiring

ton'

panen

pemanenan.

Lebih jauh dijelaskan oleh Weil & Doff (2004) bahwa pemanenan dan 

pengolahan lahan hutan di kawasan tropika akan menurunkan cadangan bahan 

organik sebanyak 20% sampai 30%, dan penurunan itu akan terlihat 2 tahun setelah 

pemanenan. Menurut Lasco (2002) bahwa aktivitas penebangan hutan untuk 

pemanenan kayu dapat menurunkan cadangan karbon diatas permukaan tanah 

minimal 50%, di hutan tropis Asia penurunan cadangan karbon akibat aktivitas 

penebangan berkisar antara 22% sampai 67%, di Indonesia diperkirakan 38%

sampai 75%. Menurut Hakim et al. (1986) masalah yang dihadapi pada tanah-tanah

yang ditanam terus menerus adalah merosotnya kadar bahan organik tanah.

Penurunan kandungan bahan organik lebih dari 40% sudah berbahaya karena

mengakibatkan produksi menurun, karena penurunan kandungan bahan organik dari 

zona perakaran menyebabkan merosotnya kesuburan tanah (Suripin, 2002). 

Penurunan kandungan bahan organik terjadi akibat erosi, perombakan bahan 

organik, pengolahan tanah, pemanenan, penanaman yang dilakukan terus-menerus
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dan kurangnya usaha mempertahankan dan meningkatkan masukan bahan organik 

berupa pupuk kandang, kompos/pupuk hijau, seresah dan penanaman tumpang

Sebaliknya lahan yang dibiarkan tanpa dilakukan pengolahan selama lebih 

dari 10 tahun maka akan terjadi peningkatan bahan organik hingga 17% (Handayani 

& Coyne 1995). Peningkatan bahan organik ini Menurut Syers & Craswell (1995), 

akan sampai ke kondisi awal setelah 35 tahun kemudian. Penelitian ini dilakukan 

untuk mempelajari dinamika kandungan bahan organik tanah pasca panen Acacia 

mangium Willd di PT. Musi Hutan Persada.

sari.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh konversi hutan

alam menjadi hutan yang di kelola manusia terhadap kandungan bahan oranik tanah,

dan mempelajari berbagai pengaruh waktu panen terhadap kandungan bahan organik

tanah.

C. Hipotesis

Diduga pemanenan akasia berpengaruh terhadap penurunan kandungan bahan 

organik tanah, dan kandungan bahan organik terendah terdapat di lokasi dengan 

periode pasca panen W3 (31 bulan sesudah panen).

2. Diduga ada hubungan yang erat antara lamanya waktu sesudah panen akasia 

dengan kandungan bahan organik.

1.
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